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This study aims to analyze the growth and condition factors of Snakehead fish (Channa striata Bloch, 
1793) caught in the waters of the Wasur swamp, Merauke district. The research was conducted in 
September-November 2020 in the Wasur swamp waters. The method used is descriptive method with 
purposive sampling technique. The data analysis used was the long-weight relationship data to 
determine the growth pattern of snakehead fish and condition factors. The results of the research at the 
two stations in September and October showed the same growth pattern, namely negative issometric 
and allometric, while in November station I was allometric negative and station II was issometric. The 
value of the condition factor at the two stations in September, October and November ranged from 
1.003 to 1.006, including in the not fat category. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan faktor kondisi ikan Gabus (Channa 
striata Bloch, 1793) yang tertangkap diperairan rawa Wasur kabupaten Merauke. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan September-November 2020 dilaksanakan di perairan rawa Wasur. Metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik purposive sampling. Analisis data yang 
digunakan adalah data hubungan panjang berat untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan gabus dan 
faktor kondisi. Hasil penelitian pada kedua stasiun di bulan September dan Oktober  menunjukkan  
pola pertumbuhan yang sama  yakni issometrik dan allometrik negatif, sedangkan pada bulan 
November stasiun I bersifat allometrik negatif dan stasiun II bersifat issometrik. Nilai faktor kondisi di 
kedua stasiun pada bulan September, Oktober dan November berkisar 1.003- 1,006 termasuk dalam 
kategori tidak gemuk.  
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Ikan Gabus merupakan salah satu  jenis ikan yang banyak tertangkap di perairan rawa air tawar 
Wasur. Oleh masyarakat setempat, ikan gabus dimanfaatkan baik dalam kondisi segar maupun dalam 
bentuk olahan lainnya. Beberapa jenis olahan tersebut diantaranya ikan asin, abon, bakso dan 
sebagainya sehingga memicu tingginya permintaan pasar terhadap ikan Gabus. (Makmur S Rahardjo 
MF Sukimin S, 2003)menjelaskan bahwa di daerah Sumatera bentuk pengolahan ikan gabus yaitu 
bahan baku pada pembuatan kerupuk dan pempek yang merupakan produk olahan khas daerah 
Sumatera. Selain dimanfaatkan sebagai sumber protein, ikan ini dipercaya dapat menyembuhkan luka 
pasca operasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gam LC, 2006) menjelaskan 
bahwa ikan gabus dapat dimanfaatkan sebagai obat dalam penyembuhan luka pasca operasi karena 
mengandung antibiotik yang cukup tinggi sehingga mampu mempercepat penyembuhan luka.  
Salah satu bentuk upaya pelestarian terhadap keberadaan ikan Gabus di habitat alaminya adalah 
dengan dilakukan identifikasi terhadap pertumbuhan ikan Gabus. Pertumbuhan ikan merupakan salah 
satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi kesehatan suatu individu, populasi dan 
lingkungan (Moyle PB and Cech JR, 2004). Pada umumnya pertumbuhan dipengaruhi oleh dua  faktor 
yaitu faktor internal yaitu faktor keturunan (genetik), jenis kelamin, parasit dan penyakit dan faktor 
eksternal meliputi faktor  jumlah dan ukuran makanan yang tersedia (Effendie MI, 1997). Pola 
pertumbuhan ikan dapat dilihat berdasarkan data hubungan panjang dan berat dari ikan Gabus. Akan 
tetapi saat ini belum banyak informasi terkait pertumbuhan ikan Gabus yang terdapat di rawa Wasur. 
Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan 
Gabus di perairan rawa Wasur Merauke. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penelitian dasar guna 




Waktu dan Tempat  
Penelitian  dilakukan pada bulan September hingga November 2020 di perairan Rawa Wasur 



















Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah coolbox, baki, pisau cutter, papan 




Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan Gabus (Channa striata Bloch, 1793) yang 
berhasil ditangkap pada kedua stasiun selama penelitian. 
 
Metode Pengambilan sampel 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan teknik pengambilan 
sampel secara purposive sampling. Pengambilan sampel  ikan dilakukan satu kali/bulan selama tiga 
bulan berturut-turut dengan menggunakan jala. 
 
Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan data hubungan panjang dan berat (pola pertumbuhan) dan faktor 
kondisi.  
1. Pola pertumbuhan  
Perhitungan panjang dan berat dilakukan untuk menduga pola pertumbuhan ikan dalam suatu 
perairan. Pola pertumbuhan ikan dapat diketahui melalui hubungan panjang dan berat tubuh ikan dianalisis 
menggunakan persamaan menurut (Effendie. MI, 2002) : 
W = a Lb 
 
Keterangan :  
W = berat tubuh ikan basah (g),  
L  = panjang tubuh (mm),  
a dan b = konstanta dalam persamaan tersebut. 
 
Menurut (Effendie Ml, 1979) pola pertumbuhan ikan dibedakan dalam dua macam yaitu pertumbuhan 
isometrik (b=3) yang artinya seimbang dan  pertumbuhan allometrik (b≠3) yang artinya tidak 
seimbang.  
 
2.  Faktor kondisi  
 Faktor kondisi  suatu ikan  menunjukkan keadaan ikan, dilihat dari segi kapasitas fisik untuk 
bertahan hidup maupun untuk bereproduksi. Faktor kondisi merupakan keadaan yang menyatakan 
kondisi atau kemontokan ikan dalam angka. Nilai ini dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, makanan 
dan tingkat kematangan gonad. Nilai faktor kondisi dapat dihitung menggunakan persamaan menurut 
(Effendie. MI, 2002):  
 
K = W/aL 
Keterangan:  
K  =Faktor kondisi  
W  = berat ikan basah (g)  
L  = panjang tubuh (mm),  
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Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil penelitian jumlah ikan yang tertangkap  adalah 204 ekor, pada stasiun I 
berjumlah 104 ekor, sedangkan pada stasiun II berjumlah 100 ekor. Hasil analisis hubungan panjang 
berat dilakukan untuk menduga pola pertumbuhan ikan gabus yang tertangkap. Ikan gabus yang 
tertangkap pada bulan September di stasiun I dan II berturut-turut adalah 36 dan 43 ekor. Hubungan 
panjang dan berat (pola pertumbuhan) ikan Gabus pada bulan September di kedua stasiun ditampilkan 











Gambar 2. Hubungan panjang berat ikan gabus pada bulan September 
 
Hubungan panjang dan berat (pola pertumbuhan) ikan Gabus berdasarkan  persamaan regresi 
diperoleh  nilai koefisien korelasi (r) pada kedua stasiun berturut-turut adalah sebesar 0,95 dan 0,91 
(gambar 2). Berdasarkan nilai r yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hubungan panjang dan berat 
pada kedua stasiun sangat kuat. Berdasarkan nilai b yang diperoleh maka pada bulan September pola 
pertumbuhan ikan gabus pada stasiun I bersifat isometrik (b= 3,18) sedangkan pada stasiun II bersifat 
allometrik negatif (b= 2,96). 
Pola pertumbuhan ikan gabus berdasarkan nilai b pada bulan Oktober di kedua stasiun berturut-
turut adalah 3,0021 bersifat issometrik dan 2,8466 bersifat allometrik negatif. Hal ini menunjukan 
bahwa nilai r pada stasiuan I  (r = 0,963) dan nilai r pada stasiun II (r = 0,932) memiliki hubungan yang 
sangat kuat. Hubungan panjang dan berat ikan gabus pada bulan Oktober di kedua stasiun ditampilkan 













Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan gabus pada bulan Oktober 
 
y = 3,1825x - 5,5343 
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Pola pertumbuhan berdasarkan nilai b pada stasiun I bersifat allometrik negatif sedangkan pada 
stasiun II bersifat issometrik. Nilai r pada bulan November pada kedua stasiun berturut-turut adalah 
0,96 dan 0,98, hal ini menunjukan bahwa hubungan antara panjang dan berat memiliki hubungan yang 
sangat kuat. Hubungan antara panjang dan berat ikan Gabus pada bulan November di kedua stasiun 
ditampilkan pada gambar 4. Pola pertumbuhan ikan Gabus pada bulan September dan Oktober 
memiliki pola pertumbuhan yang sama pada kedua stasiun, namun berbeda pada bulan November. Hal 
ini dikarenakan pada bulan tersebut sudah masuk pada musim penghujan sehingga hasil tangkapan 














Gambar 4. Hubungan panjang berat ikan gabus pada bulan November 
 
(Kusmini Iriana Irin, Vitas Ahmadi Prakoso, Deni Radona, 2015)menyatakan bahwa hasil 
perhitungan panjang ikan Gabus di perairan Parang, Jawa Barat diperoleh nilai b= 2,875, nilai ini 
menunjukkan bahwa ikan memiliki pola pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif. Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian ini. Pada stasiun I pola pertumbuhan ikan 
Gabus bersifat issometrik hal ini dikarenakan ketersediaan nutrisi dan kondisi perairan sangat 
mendukung bagi pertumbuhan. Pada stasiun II menunjukkan pola pertumbuhan ikan gabus bersifat 
allometrik negatif.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Murjiyanti A dan Djumanto, 2018)terhadap 
pola pertumbuhan ikan Gabus di rawa Pening. (Murjiyanti A dan Djumanto, 2018) menyatakan bahwa 
pola pertumbuhan ikan gabus di rawa pening bersifat allometric negatif. Faktor kondisi merupakan 
keadaan ikan yang dinyatakan dalam angka-angka yang berdasarkan pada data panjang dan berat. 
Faktor kondisi biasa disebut faktor K yang merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ikan 
dikarenakan dapat digunakan untuk menganalisis pertumbuhan populasi. Perbedaaan faktor kondisi 
dapat dipengaruhi oleh makanan, umur, jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad.  
 
Tabel.1 Nilai rata-rata faktor kondisi ikan Gabus  
Bulan 
Nilai rata-rata faktor kondisi 
Stasiun I Stasiun II 
September 1. 005 1,005 
Oktober 1,004 1,003 
November 1,005 1,006 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap faktor kondisi ikan Gabus (tabel 1) nilai faktor kondisi di 
kedua stasiun pada bulan September memiliki nilai yang sama yakni  berkisar 1,005. Pada bulan 
Oktober, nilai faktor kondisi berbeda pada kedua stasiun, yaitu pada stasiun I berkisar 1,004 lebih 
tinggi dibandingkan pada stasiun II berkisar 1,003. Pada bulan November, nilai faktor kondisi pada 
stasiun I berkisar 1,005 atau lebih rendah dibandingkan dengan stasiun II yaitu berkisar 1,006. Menurut  
(Effendie MI, 1997) faktor kondisi ikan dengan kisaran 0–2 menunjukkan kondisi ikan tidak gemuk, 
sedangkan dengan kisaran 3-4 menunjukkan kondisi ikan gemuk. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, kondisi ikan gabus di perairan rawa Wasur termasuk dalam kondisi tidak 
gemuk. Nilai faktor kondisi ikan tergantung banyak faktor diantaranya jumlah organisme yang ada, 
kondisi organisme, ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan perairan. (Muthmainnah Dina, 2013) 
menyatakan bahwa faktor kondisi ikan gabus yang dibesarkan di rawa lebak, propinsi Sumatera Selatan 
menunjukkan nilai faktor kondisi ikan Gabus di rawa Lebak Sekayu lebih tinggi yakni, 0,884 
dibandingkan dengan nilai faktor kondisi di Lebak Mariana yang berkisar 0,839. (Pulungan CP 
Zakariah IJ Sukendi Mansyurdin, 2012) berpendapat bahwa nilai faktor kondisi ikan juga dapat 
dipengaruhi oleh berat makanan yang terdapat dalam saluran pencernaan serta ukuran, umur ikan dan 




Pola pertumbuhan ikan Gabus di kedua stasiun pada bulan September dan Oktober memiliki pola 
pertumbuhan yang sama yaitu issometrik dan allometrik negatif, sedangkan pada bulan November di 
stasiun I bersifat allometrik negatif dan di stasiun II bersifat issometrik. Nilai faktor kondisi ikan gabus 
di kedua stasiun pada bulan September, Oktober dan November berkisar 1,003-1,006 termasuk dalam 
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